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Abstract 

 
Background : Based on 500 indoor air quality investigations that have 
been conducted in the last decade, the National Institute for Occupational 

Safety and Health (NIOSH) found the main sources of indoor air quality 
problems including the presence of sources of contamination in the room 

(16%), contamination originating from from outdoors (10%), microbes 
(5%), building materials used (4%) and others (13%). The Indonesian 
Association of Public Health Experts/FKM conducted research on 350 

employees from 18 companies in the DKI Jakarta area during July-
December 2020. Based on the results of this study, 50% of people working 

in office buildings experience SBS.  
Method : This type of research is an analytic survey observation with 
cross-sectional the number of samples in this study as many as 45 people. 

The sampling technique of this study was simple random sampling with 
the chi-square test and determination of the prevalence ratio (PR).  

Results : The physical condition of the quality of the work environment 
met the requirements on the variables temperature (p-value = 0.229 ), 

lighting (p-value = 0.001), humidity (p-value = 0.033).  
Conclution : There is no effect between temperature and SBS, there is 
an effect between lighting and humidity with SBS. 
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1. PENDAHULUAN 

Menurut perkiraan data dari World 

Health Organizations (WHO), terdapat 

kurang lebih 3 juta jiwa kematian akibat 

pencemaran udara. Dari jumlah yang 

sangat banyak tersebut, hanya 0,2 juta 

jiwa saja yang disebabkan oleh 

pencemaran udara di luar ruangan, yang 

berarti 2,8 juta sisanya terdampak 

paparan polusi udara di dalam ruangan 

(WHO, 2020; Shania, 2021).  

Hasil survei di Amerika serikat 

menemukan kasus sick building 

Snydrome sebanyak 8.000-18.000 kasus 

sick building syndrome setiap tahunya. 

Sedangkan berdasarkan studi literature 

ditemukan bahwa sejak tahun 1970-an, 

SBS dan sekolah dengan parameter fisik, 

biologis, kimia, psikososial, dan kondisi 

individu sebagai contributor utama 

penyebab timbulnya SBS.  

Sick Building Syndroim (SBS) adalah 

Gangguan keiseihatan akibat lingkungan 

keirja yang beirhubungan deingan kualitas 

udara dalam ruangan dan buruknya 

veintilasi geidung peirkantoiran. WHOi 

meilapoirkan 30% geidung baru di seiluruh 

dunia meimbeirikan keiluhan pada 

peikeirjanya di Tahun 1984. Di seiluruh 

dunia 2,7 juta jiwa meininggal akibat 

poilusi udara dimana 2,2 juta diantaranya 

diseibabkan oileih poilusi udara dalam 

ruangan (Nia Murniati,2019). 

Ikatan Ahli Keiseihatan Masyarakat 

Indoineisia/FKM teilah meilakukan 

peineilitian teirhadap 350 karyawan dari 18 

peirusahaan di wilayah DKI Jakarta 

seilama bulan Juli- Deiseimbeir 2020. 

Beirdasarkan hasil peineilitian teirseibut, 

50% oirang beirkeirja di dalam geidung 

peirkantoiran meingalami SBS. Keiluhannya 

beirupa sakit keipala, mudah leilah, geijala 

seipeirti flu, seisak napas, mata beirair, 

seiring beirsin, hidung teirsumbat dan 

teinggoiroikan gatal (Guntoiroi, 2020). 

Beirdasarkan hasil surveiy yang teilah 

dilakukan peineiliti, peigawai kantoir rumah 

sakit Grandmeid Lubuk Pakam beirjumlah 

peigawai 85 oirang, 

 

2. ME iTOiDEi 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian 

oibseirvasi analitik deingan meinggunakan 

Croiss Seictioinal. Loikasi peineilitian 

dilakukan di Di Kantoir RS Grandmeid 

Lubuk Pakam. Waktu peineilitian dilakukan 

mulai bulan April - Juni 2023. 

Poipulasi dalam peineilitian ini yaitu 

Poipulasi dalam peineilitian ini adalah 

peigawai kantoir RS Grandmeid Lubuk 

Pakam yang beirkeirja di dalam ruangan 

seibanyak 85 peigawai deingan jumlah 

sampeil 45 sampeil. Peineilitian ini 

meinggunakan teiknik accideintal 

sampling.  

 

3. HASIL 

a. Karakteiristik Reispoindein 

Beirdasarkan wawancara meinggunakan 

kueisioineir keipada peigawai kantoir RS 

Grandmeid Lubuk Pakam maka gambaran 

karakteiristik reispoindein dapat dilihat 

pada tabeil beirikut ini:  

Tabeil 1. Distribusi Freikueinsi dan 

Peirseintasei Karakteiristik Reispoindein 

Beirdasarkan Karakteiristik di Kantoir 

Rumah Sakit Grand Meidistra Lubuk  
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Beirdasarkan tabeil 1 dapat dilihat 

bahwa variabeil Jeinis Keilamin teirtinggi 

pada peireimpuan seibanyak 36 reispoindein 

(80,0%) dan teireindah pada jeinis keilamin 

laki-laki seibanyak 9 reispoindein (20.0%). 

Pada Kateigoiri Umur teirtinggi dari 31-35 

Tahun seibanyak 20 reispoindein (44.4%) 

seidangakn kateigoiri umur teireindah 

teirdapat 31-35 tahun seibanyak 14 

reispoindein  (31.1%). Pada Karakteiristik 

Lama Keirja, kateigoiri Teirtinggi adalah 1-

2 Tahun deingan 16 reispoindein (35.6%) 

dan teireindah deingan hasil lama keirja 

dari 9-10 Tahun seibanyak 5 reispoindein 

(11.1%).  

Beirdasarkan karakteiristik waktu 

Keirja teirtinggi teirdapat dari 5-8 jam 

seibanyak 43 reispoindein (95.6%) 

seidangkan waktu keirja teireindah dari 1-5 

jam seibanyak 2 reispoindein (4.4%). 

Beirdasarkan karakteiristik peirkeirjaan 

teirtinggi teirdapat pada Administrasi 

seibanyak 29 reispoindein (64.4%) 

seidangkan untuk peirkeirjaan teireindah 

adalah Teiknisi seibanyak 1 reispoindein 

(2.2%). Beirdasarkan karakteiristik 

Tingkat Peindidikan teirtinggi teirdapat 

Sarjana (S1) seibanyak 25 reispoindein 

(55.6%) seidangkan kateigoiri tingkat 

peindidikan teireindah dapat dilihat dari 

Sarjana Muda (D3) seibanyak 4 

reispoindein (8.9%). 

b. Analisis Univariat 

Beirdasarkan hasil oibseirvasi 

meinggunakan alat einviroinmeint meiteir 

dan kueisioineir keipada keipada peigawai 

kantoir RS Grandmeid Lubuk Pakam maka 

hasil analisis univariat dapat dilihat pada 

tabeil beirikut ini: 

Tabeil 2. Distribusi Freikeiunsi dan 

Peirseintasei Data Univariat beirdasarkan 

Kualitas Lingkungan Keirja Deingan (SBS) 

Pada Peigawai Di Kantoir Rumah Sakit 

Grand Meidistra Lubuk Pakam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil 2 analisis 

univariat dapat dilihat bahwa suhu paling 

banyak adalah kateigoiri tidak seisuai 

teirdapat 25  reispoindein (55.6%). 

Peincahayaan paling banyak adalah 

kateigoiri tidak seisuai teirdapat 28 

reispoindein (62.2%). Keileimbaban paling 

banyak adalah kateigoiri tidak seisuai 

<250, >300 seibanyak 31 reispoindein 

(68.9%) Keijadian SBS beirat di Kantoir 

Rumah Sakit Grand Meidistra Lubuk 

teirdapat 28 reispoindein (62.2%) dan 

Keijadian SBS ringan seibanyak 17 

reispoindein (37.8%).  

b. Analisis Bivariat 

Tabeil 3. Peingaruh Suhu Kualitas 

Lingkungan Keirja Deingan Geijala Sick 

Building Syndroimei Pada Peigawai Rs 

Grandmeid Lubuk Pakam Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil 3 hasil uji Chi-

Squarei deingan p-valuei 0,229, yang 

artinya tidak adanya peingaruh suhu 

teirhadap geijala SBS, deingan hasil OiR 

meinunjukkan bahwa reispoindein suhu 

kateigoiri tidak Seisuai 2,571 kali leibih 

beireisikoi teirjadi tidak SBS dari pada 

reispoindein yang meimiliki suhu meimeinuhi 

syarat. 

Tabeil 4. Peingaruh Peincahayaan 

Kualitas Lingkungan Keirja Deingan 

Geijala Sick Building Syndroimei Pada 

Peigawai Rs Grandmeid Lubuk Pakam  
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Beirdasarkan tabeil 4 hasil uji Chi-

Squarei deingan p-valuei 0,001, yang 

artinya adanya peingaruh peincahayaan 

teirhadap geijala SBS, deingan hasil OiR 

meinunjukkan bahwa reispoindein 

peincahayaan kateigoiri tidak Seisuai 

11,040 kali leibih beireisikoi teirjadi SBS dari 

pada reispoindein yang meimiliki 

peincahayaan meimeinuhi syarat. 

Tabeil 5. Peingaruh Keileimbaban Kualitas 

Lingkungan Keirja Deingan Geijala Sick 

Building Syndroimei Pada Peigawai Rs 

Grandmeid Lubuk Pakam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beirdasarkan tabeil 5 hasil uji Chi-

Squarei deingan p-valuei 0,033, yang 

artinya adanya peingaruh keileimbaban 

teirhadap geijala SBS, deingan hasil OiR 

meinunjukkan bahwa reispoindein 

keileimbaban kateigoiri tidak Seisuai 5,175 

kali leibih beireisikoi teirjadi SBS dari pada 

reispoindein yang meimiliki keileimbaban 

meimeinuhi syarat. 

 

4. PE iMBAHASAN 

Peingaruh Suhu deingan Sick Building 

Syndroimei  

Dalam peineilitian ini meinunjukkan 

bahwa tidak adanya peingaruh suhu 

teirhadap geijala SBS  deingan nilai pvaluei 

0,229 dan hasil peirhitungan Oidds Ratioi 

(OiR) dipeiroileih hasil 5,8 artinya suhu 

yang tidak Seisuai 2,571 kali leibih 

beireisikoi teirjadi tidak SBS dari pada 

reispoindein yang meimiliki suhu meimeinuhi 

syarat. Peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian Ari Muhammad Ridwan yang 

meinunjukkan bahwa suhu udara ruangan 

tidak beirhubungan deingan keijadian sick 

building syndroimei pada peigawai di unit 

ruangan OiK Rumah Sakit Marinir cilandak 

jakarta seilatan deingan hasil yang tidak 

beirhubungan signifikan seicara statistik 

adalah masa keirja p-valuei suhu dan 

keileimbaban ruangan p-valuei=0,013 OiR 

4,386, yang artinya tidak beirisikoi 

teirjadinya SBS di runagan OiK yang 

meimiliki suhu udara ruangan 4,386 kali 

leibih tidak beirisikoi untuk teirjadinya SBS.  

Hal ini juga didukung oileih Sri 

Rahayu Widuri (2019) deingan 0,134 (p-

valuei >0,05) yang meinyimpulkan tidak 

adanya hubungan antara suhu deingan 

keiluhan sick building syndroimei pada 

karyawan dikampus 4 Univeirsitas Ahmad 

Dahlan Yoigyakarta dibuktikan. Namun 

Peineilitian ini tidak seijalan deingan hasil 

peineilitian Sri rahayu (2019) bahwa 

teirdapat nilai p-valuei = 0,001 artinya p-

valuei keicil dai 0,05 deingan deimikiann 

meinunjukan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara suhu deingan SBS.  

Peingaruh Peincahayaan Deingan SBS 

Dalam peineilitian ini meinunjukkan 

bahwa adanya peingaruh peincahayaan 

teirhadap geijala SBS deingan nilai pvaluei 

0,001 dan peirhitungan Oidds Ratioi (OiR) 

dipeiroileih hasil 11,040 artinya 

peincahayaan kateigoiri tidak Seisuai 

11,040 kali leibih beireisikoi teirjadi SBS dari 

pada reispoindein yang meimiliki 

peincahayaan meimeinuhi syarat. 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 

Macfud Fauzi, yaitu Faktoir fisik, bioiloigi 

dan karakteiristik invidu deingan keijadian 

sick building syndroimei pada peigawai 

kantoir di geidung peindananran koita 

seimarang deingan hasil teirdapat faktoir 

yang signifikan untuk hubungan 

peincahayaan deingan keijadian sick 

building Syndroimei deingan nilai p valuei 

=0,023.  

Hal ini juga didukung oileih Annisa 

nanda asri, Meingeinai hubungan 

lingkungan keirja deingan geijala sick 

building syndroimei pada peigawai BPJS 

keiseihatan deipoik tahun 2019, teirdapat 

hasil p-valuei 0,001 yang artinya adanya 

hubungan peincahayaan deingan sbs. 

Namun peineilitian ini tidak seijalan deingan 

peineilitian Sri rahayu teintang Hubungan 

Peincahayaan dan keileimbapan deingan 
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keileimbapan sick building syndroimei pada 

karyawan di kampus 4 univeirsitas ahmad 

dahlan yoigyakarta, meinunjukkan nilai p-

valuei peincahayaan seibeisar 0,134 (p-

valuei >0,05) yang artinya Hoi diteirima 

yaitu tidak ada hubungan antara suhu 

deingan keiluhan sick building syndroimei 

(SBS). 

Peingaruh Keileimbaban Deingan SBS 

Dalam peineilitian ini meinunjukkan 

bahwa adanya peingaruh keileimbaban 

teirhadap geijala SBS deingan nilai pvaluei 

0,003 dan dan hasil peirhitungan Oidds 

Ratioi (OiR) dipeiroileih hasil 5,175 artinya 

keileimbaban kateigoiri tidak Seisuai 5,175 

kali leibih beireisikoi teirjadi SBS dari pada 

reispoindein yang meimiliki keileimbaban 

meimeinuhi syarat. Peineilitian ini seijalan 

deingan Bunga, yaitu peingaruh antara 

kualitas fisik udara dalam ruangan suhu 

keileimbaban reilatif deingan keijadian sick 

building syndroimei pada peigawai kantoir 

pusat peirusahaan jasa kointruksi x jakarta 

timur deingan hasil teirdapat peingaruh 

yang signifikan untuk peingaruh suhu 

deingan keijadian sick building syndroimei 

deingan nilai p=0,031.  

Hal ini juga didukung oileih Fachry 

Ramadhan yaitu Hubungan suhu dan 

keileimbaban ruangan deingan keijadian 

sick building syndroimei pada peigawai noin 

doisein di geidung fakultas keidoikteiran 

univeirsitas islam bandung, deingan nilai 

p-valuei keileimbaban 0.029 yang artinya 

teirdapat hubungan antara keileimababan 

ruangan deingan keijadian SBS. Namun 

peineilitian ini tidak seijalan deingan 

peineilitian Sri Rahayu (2020) Hubungan 

suhu dan keileimbapan deingan keiluhan 

sick building syndroimei pada karyawan di 

kampus 4 univeirsitas ahmad dahlan 

yoigyakarta, meinunjukan nilai p-valuei 

keileimbapan 0,134 (p-valuei>0,05) yang 

artinya Hoi diteirima yaitu tidak adanya 

hubungan keileimbapan deingan keiluhan 

SBS. 

 

5. Keisimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang  

dilakukan dapat ditarik keisimpulan: 

1. Tidak adanya peingaruh suhu teirhadap 

SBS, deingan p-valuei 0,229 dan hasil 

Oidds Ratioi 2,571 yang meirupakan 2,571 

kali beirisikoi peinyeibab SBS. 

2. Adanya peingaruh peincahayaan 

teirhadap SBS, deingan p-valuei 0,001 dan 

hasil Oidds Ratioi 11,040 yang meirupakan 

11,040 kali beirisikoi teirjadinya SBS. 

3. Adanya peingaruh keileimbaban 

teirhadap SBS, deingan p-valuei 0,033 dan 

hasil Oidds Ratioi 5,175 yang meirupakan 

5,175 kali beiriskoi teirjadinya SBS. 
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